BAB 111
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menarik
kesimpulan bahwa pengelolaan limbah B3 sebagai upaya pengendalian
pencemaran yang dilakukan oleh Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Bantul
sudah dilaksanakan dengan baik tetapi belum optimal. Kegiatan pengelolaan
limbah B3 yang sudah dilakukan oleh RS PKU Muhammadiyah Bantul
berupa kegiatan pengurangan, penyimpanan, pengumpulan dan pengangkutan.
Namun dalam kegiatan ini RS PKU Muhammadiyah Bantul menghadapi
beberapa kendala yaitu :

a. Kurangnya tempat sampah atau Well Bin.

b. Keterlambatan pengangkutan limbah B3.

c. Kosongnya persediaan kantong plastik berukuran 60x100 cm.

d. Petugas Kebersihan yang masih lalai dalam mengelola limbah.

Sedangkan untuk kegiatan pengolahan dan pemusnahan limbah B3
tidak dilakukan oleh RS PKU Muhammadiyah Bantul, hal ini karena kegiatan
tersebut dialihkan kepada pihak ketiga yang sudah memiliki izin yaitu PT.
Arah Enviromental selaku pengolah dan juga pemusnah limbah B3. Hal ini
juga sudah sesuai dengan ketentuan dari Pasal 59 ayat (3) Undang-Undang

Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang menegaskan :
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“Dalam hal setiap orang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
mampu melakukan sendiri Pengelolaan Limbah B3, pengelolaannya
diserahkan kepada pihak lain.”

B. Saran

Saran yang peneliti dapat sampaikan kepada Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul dalam pengelolaan limbah B3 dalam upaya mencegah

pencemaran lingkungan hidup di Kabupaten Bantul sebagai berikut :

a. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Bantul dalam menampung limbah
yang dihasilkan tiap harinya perlu memiliki cadangan tempat sampah
mau itu dari pihak ketiga ataupun dari pihak rumah sakit itu sendiri, agar
menghindari adanya penumpukan limbah B3 di ruangan-ruangan rumah
sakit yang akan berdampak langsung terhadap kesehatan pasien maupun
pengunjung yang akan berobat kesana.

b. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Bantul perlu menambah pekerja di
bagian petugas kebersihan untuk ditempatkan di bagian khusus
pemilahan dan pengangkutan agar meminimalisir adanya petugas yang
bukan di bidangnya ikut bekerja, hal ini bertujuan untuk menghindari
terjadinya percampuran limbah domestik dengan limbah medis.

c. Dinas Lingkungan Hidup Kabupten Bantul perlu lebih mengawasi PT.
Arah Enviromental selaku pihak ketiga yang mengelola limbah B3 ke

tahapan akhir agar tugas dan kewajibannya terlaksana dengan baik dan
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tidak menimbulkan menumpuknya limbah B3 rumah sakit, khususnya di
Kabupaten Bantul.

. PT. Arah Enviromental selaku Pengolah akhir dan pemusnah limbah B3
perlu mengkoordinasikan lebih detail mengenai jadwal pengangkutan
kepada rumah sakit apabila limbah B3 sedang mengalami kenaikan

untuk menghindari terjadinya keterlambatan pengangkutan limbah B3.
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